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Peranan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life skil) dala m Mengatasi penganggwan Terdidik

P E R{T{AN PENDIDIIi{N KE CAKAPAN IIID UP(LIFE SKILL) DALAM MENGASISI
PENGANGGURAN TERDTDIK -_

Oleh: Sukidjo')

{.&STRACT

=;onomic crisis result in rate of grollth down and raise an unem-
i, - ".51sn1.4lot ofstudent get drop out and the alumni is difficulty for
; ' i e ;'-'b. so they will !e an e-ducated unemploynent. It is caused'they
rrin; ;,p1 skill which it is needed by bisrus indindustry tnstitution. To
t*r '. : -lieDroblem, the student should shourd be given life skill education"

): :::,tfiling that need above, in every region or districtshould
Itk :, "-: a rraining and education institute, it call community college
\$ r"i i- -r is able to run life skill that it is relevance with their need.
A--.: finishing attending lesson in community college, the
srJ:ii1t or paticipant was given a certificate that explain how their
c.: r:petence that were achieved.

lihe skill vocational (S\) program which is developing in commu-
.":' college consist of are: SV - A and B for the alumni yunior and
serior high school who not to continue to school, SV-C and D for
ne student is still studying but they will not continue their school
end SV-E program for drop out student and population in general.

Key words : Life Skill,.unemployed intellectual.

\DAHULUAN

mbangunan ekonomi Indonesia merupakan salah satu bagian
yang penting dalam pembangunan nasional dengan tujuan untuk

I gafpengaiar pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, FIS (Jniversitas Negeri Yogtakarta
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah saru r." *:,;:
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan adalal :€: :*;inrlul[ul1

riil per kapita. Seseorang akan memperoleh pendapa:.. -:u mrliilfir

yang bersangkutan memiliki aktivitas ekonomi baik dala:" , : * iililrmltfrl

bidang produksi maupun jasa. Dengan kata lain agar ,=,, 'lllufiillg

memperoleh pendapatan, yang bersangkutan ia harus ::,::,,,lilIii,

Sebaliknya, jika menganggur yang bersangkutan tidak me:.:,:*, n,rllllur

pendapatan. Pengangguran merupakan masalah sosial yang k:: : :jrLrii,,i,

Meningkatnya pengangguran mengakibatkan bertambahnl a, ::r;iulurl

penduduk miskin, funa wisma, anak jalanan dan gelandane3n ,,:rTlntiii

mengakibatkan timbulnya berbagai tindak kejahatan, krir.:.-_: uu

dan berbagai tindakan asusila lainnya. Oleh sebab itu, pen:.=:: -,:
berusaha keras untuk selalu berusaha mengurangi pengan:._-::
dengan cara memperluas kesempatan kerja.

Krisis ekonomi yang menimpa Indonesia sejak pertengahan . - - 
-

ternyata sampai dengan awal tahun 2003 belum ada tanda-:":-.
akan berakhir. Telah banyak lembaga perbankan maupun p€rusa-.., ,

besar mengalami kebangkrutan dan jatuh pailit, berakibat terjac..' -
pemutusan hubungan kerja (PHK) secara besar-besaran sehin.-.:
menambah jumlah pengangguran yang telah ada. Jumlah penganggLr:"
akan semakin banyak karena bertambahnya angkatan kerja baru i.a- .
mernasuki pasar kerja. Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasiol,
(Sakernas) 1988 pengangguran terbuka (open unemploymer:
berjumlah 5,1 juta jiwa dan dalam tahun 1988 tersebut jumla:
angkatan kerja yang baru masuk sebanyak 2 juta sehingga jumlal
penggangguran terbuka pada akhir tahun 1988 sebanyakT.ljuta jirva.
Dalam awal tahun 2003 jumlah pengangguran telah mencapai 40 juta
orang dan dari jumlah tersebut sebanyak 9,1 juta orang benar-benar
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Perandn Pedkllkaa Kec*apat HHup (Life Skill) dalam ltengatasi Pengangguran Terdktik

penganggur yakni tidak memiliki usaha atau pekerjaan sama sekali yang

berarti merupakan pengangguran terbuka (Kompas, 2 Juli 2003).

Bertambahnya jumlah pengangguran secara langsung mengakibatkan

bertambahnya jumlah penduduk miskin.

Berdasarkan perkiraan Organisasi Perburuhan Internasional (tr-O)
jika keadaan perekonomian Indonesia tidak membaik, maka dua

pertiga penduduk Indonesia akan hidup di bawah garis kemiskinan.

Dengan adanya krisis ekonomi, hampir semua sektor ekonomi lndonesia

mengalami penunrnan, akibatrya sebanyak 53% penduduk pedesaan

daln 3W/openduduk perkotaan akan berada dalam kemiskinan (Kompas,

1-9-1998). Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan selarta Pem-

bangunan Jangka Panjang Pertam4 pemerintah telah berhasil menurun-

kan jumlah penduduk miskin. Menurut Gunawan Sumadiningrat

(1999 : 90), pada tahun 1990 jumlah penduduk yang berada di bawah

garis kemiskinan sebesar l1Yo atau2Tjutajiwa turun menjadi ll%o atau

menjadi 22 juta j iwa pada tahun 1 996. Dengan adanya krisis ekonomi pada

semester pertama tahrm I 998, jtxniatr penduduk di bawatr garis kemiskinan

naik menjadi 37% dan202 juta penduduk dan pada tatrun 1 999 meningkat

menjadi 66% dari jumlatr penduduk, melebihi jumlah penduduk miskin
yang ada pada tatrun 197 6 yahisebesar 40, 1 

o/o atau sekitar 54"2 j uta j iwa

Pemerintah menyadari meningkatnya pengangguran merupakan

salah satu ancaman yang harus segera diatasi. Berbagai tindakan

kriminal, kejatratan dan kekerasan akan mudah terjadi sebagai dampak

dari kombinasi adanya kenaikan harga, pengangguran massal dan

meningkatryajtrmlah penduduk miskin. Sehubungan dengan rtu, dalam

Program Pembangunan Nasional Tahun 2000 - 2004, Pemerintah

berketetapan untuk menyediakan lapangan kerja dan lapangan usatra

bagi setiap angkatan kerja sehingga dapat memperoleh pekerjaan dan
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penghidupan yang layak bagi kemanusiaan sesuai dengan amanat
UUD 1945 pasal 27 ayat 2. Dalam pembangunan ketenaga-
kerjaan, pemerintah nenghadapi berbagai kendala antara lain tingginya
tenaga kerja yang menganggur dan setengah menganggur, rendahnya
kualitas dan produktivitas tenaga kerja, dan perlindungan tenaga kerja
belum memadai @ropenas,200l: 55).

Dewasa ini pemerintah Indonesia menghadapi masalah yang
sangat rawan yakni berupa pengangguran tenaga terdidik baik
lulusan pendidikan tinggi maupun sekolah menengah. Hal ini merupakan
suatu ironi, sebab banyak lulusan pendidikan tinggi dan sekolah
menengah tetapi bersamaan dengan itu pengangguran semakin
meningkat sejalan dengan tingkat pendidikan. Di satu pihak banyak
lowongan pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja, di lain pihak
banyak lulusan menganggur karena keahlian yang dimiliki tidak sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha dan industri. Dengan kata lain terjadi
misslink dan missmatch, trdak ada relevansi antara lulusan dengan
kebutuhan iapangan kerja. Akibatnya terjadi pengangguran terdidik.

Sementara itu pendidikan kecakapan hidup (ltfe skill) dipandang
dapat membantu memecahkan masalah pengangguran. Hal ini didasarkan
atas alasan bahwa pendidikan kecakapan hidup Qife skill) dimaksudkan
untuk memberikan berbagai kecakapan, seperti kecakapan sosial,
kecakapan komunikasi, kecakapan vokasional dan sebagainya, yang
kesemuanya bermanfaat untuk memecahkan masalah-masalah peng-
anggtran.

Berdasar latar belakang masalah tersebut, dalam makalah ini
dikaji (l) masalah pengangguran beserta sebab-sebabnya, (2) peranan
pendidikan kecakapan hidup \ife skill) dalam mengatasi pengangguran

dan (3) implementasi pendidikan life s,tiil melalui community college.
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Peranan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life skill) dalam Mengatasi pengangguran 
Terdidik

MASALAH PENGANGGURAN BESERTA SEBAB SEBABI{YA
Jika seseorang pada jam kerja temyata ada di rumah dan tidak

memiliki pekerjaan, kita tidak dapat dengan serta merta mengatakan
bahwa orang yang bersangkutan adalah pengangguran. Banyak dijumpai
orang yang tidak mempunyai pekerjaan namun tidak dapat dikatakan
sebagai pengangguran. Untuk memberikan batasan tentang peng_
angguran tidaklah mudah, mengingat definisi bekerja sangat longgar
sehingga batas antara orang yang bekerja dengan p.ng*gg*un sangat
tipis. Biro Pusat Statistik mendefinisikan bekerja adalJ melakukan
pekerjaan dengan maksud memperoleh upah atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling
sedikit satujam secara kontinyu dalam seminggu sebelum pencacahan
(Dumairy, 1996:75). Nampaknya belum ada kesepakatan antar
negara tentang definisi bekerja terutama dalam menentukan berapa jam
seseorang dapat digolongkan dalam kelompok bekerja. Karena demikian
kecilnya standar minimum ukuran jam dalam definisi bekerj a di Indonesia
maka jumlah pengangguran di Indonesia seakan -akan lebih sedikit
dibandingkan dengan negara lain, karena standar minimum j am kerj a di
negara lain lebih tinggi dibandingkan di Indonesia.

Untuk mendapatkan pemahaman tentang pengangguran perlu
dibedakan antara tenaga kerja dan angkatan kerja. Tenaga kerja
adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja. penentuan
batas usia kerja satu negara dengan negara rain juga tidak sama.
Indonesia pada mulanya menentukan batas usia kerja adalah umur
l0 tahun ke atas, dan sejak tahun 1995 batas usia kerja adalah umur
15 tahun ke atas, dan di Amerika Serikat adalah umur 14 tahun ke
atas' Sedangkan lndia menentukan batas usia kerja dengan menggunakan
rentang umur 14 - 60 tahun, dan Bank Dunia menggunakan rentang antara
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15- 64 tahun (Dumairy 1996: 74). Angkatan kerja adalah penduduk
dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun
untuk sementara sedang tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan.
Di lain pihak penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan atau tidak
akan mencari pekerjaan adalah bukan angkatan kerja. para siswa yang
sedang sekolah, para mahasiswa yang masih kuliah serta ibu-ibu rumah
tangga (bukan wanita karir) para pensiunan termasuk bukan angkatan
ke{a. oleh sebab itu angkatan ke{a yang tidak bekerja namun masih
atau sedang mencari pekerjaan adalah pengangguran.

Pengangguran dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yakni
pengangguran terbuka (open unemployment) dan setengah peng_
angguran (under unemproyment). oryanisasi Buruh Internasional (ILo)
telah memberikan definisi baku tentang pengangguran dan setengah
pengangguran. yakni dengan menggunakan tiga kriteria yang terdiri
atas tidak bekerja. bersedia bekerja dan sedang mencari pekerjaan.
Penganggur terbuka (open unemproyment) ad.arah seseorang yang
termasuk kelompok penduduk usia kerja yang serama periode tertentu
tidak bekerja. bersedia menerima pekerjaan, serta sedang mencari
pekerjaan (Kompas, l5 Mei 2001). Setengah penganggur (un,er
unemployment) dapat dibedakan menjadi setengah p..rg*nggu,
terpaksa dan setengah penganggur sukarela. Setengah penganggur
terpaksa adalah seseorang yang bekerja kurang dari jam ntr,nul, yu,g
masih mencari pekerjaan lain atau bersedia menerima pekerjaan
tambahan' Setengah penganggur sukareia adalah seseorang yang bekerja
kurang dari 35 jam per minggu, tetapi tidak mencu.i pet.4aun dan tidak
bersedia menerima pekerjaan rain. Standar atau curaharrlam minimum
bekerja adalah 35 jam per minggu. Selain menggunakan standar atau
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curahan jam minimum untuk mengukur setengah pengangguran dapat

juga digunakan ukuran sesuai tidaknya produktivitas yang dihasitrkan,

maupun tingkat penghasilan yang diperoleh dibandingkan dengan

kemampuan yang dimiliki. Dengan demikian seseorang yang bekerja

kurang dari 35 jam per minggu, produktivitasnya rendah, ataupun

penghasilan yang diterima tidak sesuai dengan kemampuan atau

pendidikan yang dimiliki dapat dikategorikan sebagai setengah penganggur.

Penganggur meliputi pengangguran terbuka dan setengah pengangguran.

Tabel l.Angkatan Kerja dan Pengangguran dilndonesia
Tahun 2000 dan Tahun 2001

No. Keterangan
Tahun 2000

(orang)
Tahun 2001

(orang)
Perubahan

{"/o)

l.

2.

3.

Angkatan kerja

Bekerja

a. Sementara
tidak bekerja

b. Setengah
penganggur

c. Bekerja penuh

Pengangguran terbuka

95.650.961

89.837.730

r.690.243

30.092.r70

58.055.317

5.813.231

98.812.448

90.807.417

2.474.601

27136.427
60.596.389

8.005.031

3,31

1,08

46,41

(7,38)

4,38

37,70

Sumber : BPS, Sakernas2000, 2001

Kompa.s,20-11-2002

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa angkatan kerja

tatrun 2001 naik sebesar 3,3 l% dibandingkan tahun 2000, sedangkanjurnlah

penduduk yang bekerja hanya naik 1 ,08 % dan sebanyak 2,23o/o angkatan
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kerja terpaksa tidak mendapatkan pekerjaan sehingga menambah
jumlah pengangguran terbuka. pada saat yang sama jumlah peng_
angguran terbuka naik sebanyak3T,Tyoatau sejumlah 2.191.g00 orang
dari 5.813.231 orang pada tahun 2000 naik menjadi g.005.031 orang
pada tahun 2001. Jumlah pengangguran total (pengangguran terbuka
dan setengah pengangguran) pada tahun 2000 sebanyak 37 .545.&4oftmg
atau naik menjadi 38.215.609 pada tahun 2001 atau sekitar 3g% dai-
angkatan kerja. Menurut ILo batas aman tingkat pengangguran suatu
negara adalah 20%o. Dengan menggunakan standar ILo, maka tingkat
pengangguran yang terjadi sudah mengkawatirkan sebab telah jauh
melampaui standar yang ditetapkan ILo. Jumlah pengangguran ini
masih akan bertambah karena masuknya angkat kerja baru yang
mencari pekerjaan. Dalam tahun 2001 jumlah angkatan kerja baru
diperkirakan sebesar 2,3 juta orang, dan jika tidak mendapatkan ke-
sempatan kerja maka akan menambah jumlah pengangguran yang
telah ada. Disadari bahwa pada setiap negara memiliki pengangguran,
hanya saja besarnya tingkat pengangguran berbeda-beda. Adanya
pengangguran pada setiap negara disebabkan adanyakesengajaan atau
secara sukarela dari sebagian penduduk yang lebih senang menganggur
dari pada bekerja. Pengangguran demikian disebut pengangguran
sukarela (unvoluntary unemployment). pengangguran sukarela
dapat terjadi karena berpindahnya seseorang dari satu pekerjaan ke
pekerjaan lain, dimana selama yang bersangkutan belum mem-
peroleh pekerjaan baru maka mereka menganggur. pengangguran
yang disebabkan oleh perpindahan pekerjaan disebut pengangguran
friksi (frictional unemployment). Adapun profil ketenagakerjaan
dan pengangguran di Indonesia dalam kurun waktu l9g6-2001nampak
dalamtabel berikut.
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Tabel 2. Profi I Ketenagakerj aan In donesia Tahun l9g 6-2002

Sumber: Tempo,25 Mei 2003

' Kwik Kian Gie, Kompas, l0 September 2003

Berdasarkan data pada tabel2, dapat diketahui bahwa sejak tahun
1997 terjadi peningkatan jumlah pengangguran terbuka, yakni
sejumlah 4.197.000 orang (4,68%) naik menjadi 8.005.000 orang
(8. 1 0 %) pada tahun 200 1 dan bertambah lagi menjadi 9. 1 30.000 orang
(9.06%) pada tahun 2002. Dengan kata lain dalam kurun waktu
enam tahun j umlah pengangguran terbuka menj adi dua kali lipat. Jumlah
pengangguran terbuka ini akan bertambah terus dengan masuknya
angkatan kerja baru. Menurut Kwik Kian Gie, diproyeksikan pada
tahun 2005 jumlah pengangguran terbuka kurang lebih 1 1,19 juta orang
atau l0,45Yo dari angkatan kerja. Oleh sebab itu diperlukan berbagai
usaha untuk menciptakan kesempatan kerja baru khususnya pada
bidang manufaktur. Kesempatan kerja akan terjadi apabila laju per-
tumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebagai akibat makin tingginya
aktivitas ekonomi yang memerlukan tambahan tenaga kerja. Secara

teori, setiap laju pertumbuhan ekonomi sebesar I (satu) persen akan
mampu menyerap tenaga kerja sebesar 400.000 orang. Oleh sebab itu,
untuk dapat menyerap tambahan angkatan keqa2,3 juta orang maka laju

423
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(dalam ribuan)

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002,,

Angkatan kerja 90.109 89.602 92.734 94.843 95.650 98.812 100.77

Bekerja 85.701 85.405 87.672 88.816 89.837 90.807 91.55

Menganggur 4.407 4.197 5.062 6.030 5.8r3 8.005 9.13

Pengangguran(%) 4,89 4,68 5,46 6.36 6,08 8, l0 9.06
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pertumbuhan ekonomi seharusnya dapat tumbuh sebesar 60lo. Mene:nis
laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pasca krisis ekonomi rara-=m
hanya3Yo, sehingga hanya mampu menyerap tenaga kerja sebesar 1 J j:uu

akibatnya 1,1juta angkatan kerja baru menambah jumlah pengans{r
yangtelahada.

Pengangguran dapat diklasifikasikan atas dasar kemauannya de-
faktor penyebabnya. Berdasarkan atas kemauannya, penganggura:
dibedakan menjadi pengangguran terpaksa dan pengangguran sukarela
Pengangguran sukarela ini dapat terjadi karena faktor nonekonomi.
misalnya kondisi dan lingkungan kerja yang tidak sesuai, hubungan
karyawan dan pimpinan kurang harmonis, maupun iklim kerja yane

kurang baik. Berdasarkan faktor penyebabnya, pengangguran dapar

dibedakan menjadi pengangguran friksional, musiman, konjungtural.
teknologis, struktural, dan pengangguran khusus (Suroto, 1992: 197 -208).

Pengangguran terdidik adalah penganggur yang memiliki tingkat
pendidikan tertentu karena kemampuan dan keahliannya tidak sesuai

dengan persyaratan yang diinginkan dunia kerja dan indusri.

Menurut Wibowo (2002), setelah terjadinya krisis ekonomi
Indonesia masih menghadapi tiga masalah besartentang pengangguran,

yakni akumulasi pengangguran, pengangguran terdidik dan pengangguran

usia muda. Akumulasi pengangguran terjadi di satu pihak sebagai
dampak krisis ekonomi yang berkepanjangan baik yang berupa peng-
angguran terbuka maupun pengangguran terselubung dan di
pihak lain masuknya angkatan kerja baru dalam pasar tenaga kerja
Jumlah pengangguran pada tahun 2001 telah mencapai 30Ya dari
angkatan kerja, dimana kondisi ini sudah berada dalam tahap yang
kronis mengingat batas aman tingkat pengangguran suatu negara yang
ditetapkan oleh ILO hanyalah 2AYo.Pengangguran terdidik merupakan
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pengangguran para rulusan sekolah maupun perguruan tinggi sebagai
konsekuensi adanya kesenjangan antara banyaknya lulusan dengan
terbatasnya lapangan kerja serta ketidaksesuaian kuarifikasi lulusan
dengan persyaratan yang diperlukan dalam dunia usaha dan industri.

Menurut pandia (2003) disebutkan bahwa berdasarkan tingkat
pendidikan dapat diketahui bahwa j umrah pengangguran berpendidikandi atas SLTA sebanyak 6.gyo, berpendidikan SLTA (35,6yo),
pengangguran berpendidikan sLTp sebanyak 2ryo, berpendidikan
SD sebanyak 24o/o,seperti nampak dalam tabel berikut.

Tabel 3. Persentase pen gangguran Terbuka Menurut pendidikan,
Jenis Kelamin dan Daerah (Nopemb er2002)

Sementara itu, dalam bulan September 2003 Kwik Kian Gie(2003) menyampaikan data tentang pengangguran dirihat dari
segi tingkat pendidikannya yang intinya tidak jauh berbeda dengan
data pengangguran yang disampaikan oleh Agnes Swetta pandia.
Adapun data yang disampaikan Kwik Kian Gie it.ngkupnya sebagai
berikut.
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Sebenarnya pemerintah telah menyadari bahwa masih banyak

lulusan yang belum mendapatkan pekerjaan, disebabkan kurangnya

keterampilan dan pengalaman. Dengan kata lain para lulusan pada

dasarnya belum siap memasuki dunia kerja. Untuk mengatasi hal itu,

pemerintah telah menyelenggarakan pelatihan tenaga kerja antara

lain di Balai Latihan Kerja (BLK) sesuai dengan kebutuhan pemerintah

daerah. Namun sayang, nampaknya sulit untuk mengetahui berapa

banyak para peserta pelatihan di BLK yang telah bekerja dan berapa

banyak yang masih menganggur, karena tidak tersedia data yang jelas.

Selain itu belum ada peta sektor-sektor mana yang mampu menyerap

tenaga kerja.

Pengangguran tidak hanya terjadi pada angkatan kerja yang

berpendidikan rendah. namun masih banyak luiusan perguruan

tinggi yang belum bekerja seperti ditunjukkan pada tabel 4. Pada

tingkat LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan)
terjadinya pengangguran terdidik dapat disebabkan kurangnya

koordinasi antara lembaga produsen guru (LPTK) dengan kebutuhan

konsumen (sekolah-sekolah). Jumlah guru bidang studi atau

tenaga kependidikan lainnya yang dihasilkan [.PTK sering tidak sesuai

dengan jumlah yang diperlukan sekolah. Akibatnya terjadi banyak

guru pada bidang studi tertentu menganggur dan di pihak lain banyak

sekolah-sekolah yang kekurangan guru bidang studi tertentu. Dalam

tahun 2002 terdapat 300.000 sarjana dari berbagai bidang studi

yang menganggur dan jika ditambah dengan lulusan diploma jumlah

pengangguran lulusan perguruan tinggi mencapai setengah juta orang-

Jika ditelusuri bahwa salah satu penyebab pengangguran terdidik

karena tergoncangnya sektor manufaktur sebagai dampak krisis

ekonomi (Tempo, 25 Mei 2003) Demikian juga yang terjadi pada
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Iembaga pendidikan non LPTK. Perguruan tinggi banyak menghasil-

kan lulusan namun lapangan kerja sangat terbatas serta kualitas dan

keahlian yang dihasilkan perguruan tinggi belum sesuai dengan

kebutuhan dunia usaha dan industri. Tidak jarang dunia industri
mengkritik perguruan tinggi karena lulusan yang dihasilkan ternyata

belum siap kerja dan dikatakan perguruan tinggi baru dapat memberikan

bekal ijazah dan belum dapat memberikan keterampilan yang diperlukan

duniawaha.

Menyadari masih banyaknya lulusan yang masih menganggur,

dan di lain pihak terbatasnya lapangan kerja yang disediakan oleh
pemerintah, maka pemerintah mengadakan reformasi pendidikan,

yakni diterapkannya Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup
yang lebih dikenal dengan istilah life skill. Dengan life skill, anak

didik selain disiapkan untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi di satu pihak, anak didik disiapkan pula untuk dapat

memasuki lapangan kerja yang disediakan oleh dunia usaha dan dunia

industri ataupun dapat menciptakan lapangan kerja dengan cara

membuka usaha secara mandiri.

PERANAN PENDIDIKAN BERORIENTASI KECAKAPAN
HIDUP (LIFE SKILTI UNTUK MENGATASI PENGANGGURAN

Salah satu pertimbangan yang mendasari diterapkannya Pendidik-

an Berorientasi kecakapan Hidup atau life skill adalah di satu pihak

adanya kenyataan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah dan

di lain pihak pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi

manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya di masa

datang, sehingga pendidikan tidak hanya berorientasi pada bidang
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akademik dan vokasional saja, melainkan harus dapat memberikan
bekal "learning how to learn".

Dewasa ini mutu pendidikan di tndonesia sangat rendah. Bukti
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia salah satunya dapat dilihat
dari laporan International Education Achievement (IEA). Menurut
IEA, kemampuan membaca untuk tingkat SD siswa lndonesia
berada dalam urutan ke-38 dari 39 negara peserta studi. Ke-
mampuan matematika siswa SLTP Indonesia berada dalam urutan
ke - 39 dari 42 negara dan kemampuan IpA, Indonesia masuk
dalam urutan ke - 40 dari 42 negara peserta. Jika dibandingkan
dengan negara-negara di ASEAN , ternyata posisi Indonesia tetap
berada pada urutan bawah. Berdasarkan Laporan pengembangan

Manusia (Human Development Index : HDI) oleh UNDp,
disebutkan bahwa nilai HDI 2000 : Indonesia mendapat nilai
0,684 atau peringkat 110 di bawah vietnam yang mendapat nilai
0,688 atau pada peringkat 109, cina 0,762 (urutan 96), Filipina
0,754 (urutan 77);;;Thailand0,762 (urutan 70), Malaysia 0,7g2 (urutan
59), Brunei Darusalam 0,856 (urutan 32), Singapura 0,gg5 (urutan 25)
dan Jepang 0,933 atau pada urutan 9 (Tony Widiastono, Kompas,
tgl.2 Mei 2003).

Pemerintah menyadari sepenuhnya untuk meningkatkan mutu
pendidikan sebagai salah satu prioritas pembangunan. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh Pemerintah, ternyata mutu pendidikan yani
dihasilkan belum meningkat secara signifikan, baik secara internasional
maupun nasional. Dengan membandingkan secara internasionai,
Human Development Index (HDI) Indonesia menduduki pringkat
ke 102 dari 106 negara yang disurvei. Hasil survei rhe political
Economics Risk c onsultation @ERC) dilaporkan bahwa posisi tndonesia
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berada pada peringkat ke 12 dai 12negarayang disurvei dan berada

satu peringkat di bawah Vietnam. Hasil studi The Third International

Matematics and Science Study Repeat (TINISS-R) dilaporkan
bahwa siswa SLTP Indonesia menempati peringkat 32 untuk IPA

dan peringkat 34 untuk matematika dari 38 negara yang disurvei (Tim

BBE, 2001). Sedangkan indikator yang menggambarkan mutu
pendidikan belum meningkat secara nasional, antara lain : (1) NEM
SD sampai sekolah menengah relatif rendah. (2) lulusan yang

memasuki dunia kerja belum memiliki kesiapan kerja, (3) adanya

ketidakpuasan berjenjang, (4) lulusan SLTP dan sekolah menengah

banyak yang menjadi penganggur (Indrajati Sidi, 2002: 1). Selain itu,

ternyata 88,4yo lulusan sekoiah menengah tidak melanjutkan ke

perguruan tinggi dan sebanyak34.4% lulusan SLTPtidak melanjutkan ke

sekolah menengah. Dengan adan,va krisis ekonomi yang berkepanjangan.

jumlah pengangguran terus meningkat dan keadaan ini akan diperparah

dengan masuknya tenaga kerja iulusan SLTP dan sekolah menengah

yang tidak mampu melanjutkan sekolah berikutnya. Oleh sebab itu,

perlu adanya perubahan mutu dan orientasi pendidikan, dimana lulusan

tidak hanya diarahkan sebagai white color Tobs melainkan perlu
disiapkan sebagai pencipta kerja. Salah satu alternatifnya adalah

perlunya pendidikan berbasis kecakapan hidup atau life skills.

Yang dimaksud dengan kecakapan hidup adalah kecakapan yang

dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan

kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan. kemudian secara

proaktif dan kreatif mencari serta menentukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya (Tim Broad -Based Education, 2002 :9).
Kecakapan hidup terdiri atas kecakapan hidup yang bersifat umum

atau generik (general life skilt) dan kecakapan hidup yang bersifat
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khusus atau spesifik (specific life skill). Kecakapan hidup generik

merupakan kecakapan yang diperlukan semua orang, baik merekayang

bekerja, belum bekerja, tidak bekerja maupun mereka yang masih

menempuh pendidikan. Kecakapan hidup generik ini dapat dibedakan

menjadi kecakapan personal Qtersonal skill) dan sosial (social
skill). Kecakapan personal mencakup kecakapan mengenal diri
(self owareness) disebut juga kecakapan kesadaran diri dan

kecakapan berpikir rasional (thinking skill). Sedangkan kecakapan

hidup spesifik terdiri atas kecakapan akademik (academic skill) darr

kecakapan vokasional (vocational skill). Dengan demikian, kecakapan

hidup meliputi lima kecakapan, yakni personal, kecakapan berpikir
rasional, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan

vokasional.

Kecakapan personal merupakan kecakapan yang berkaitan

dengan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Kuasa.

Kecakapan berpikir rasional merupakan kecakapan menggali,

menemukan, mengolah informasi dan mengambil keputusan dalam

rangka memecahkan masalah yang dihadapinya. Kecakapan sosial

merupakan kecakapan untuk berkomunikasi dan kecakapan untuk

bekerjasama. Kecakapan akademik merupakan kecakapa berfikir
ilmiah, antara lain kecakapan mengidentifikasi ubahan, menjelaskan

bagaimana hubungan antar ubahan, kecakapan merumuskan hipotesis

serta kecakapan merancang dan melaksanakan penelitian. Sedang-

kan kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang berkaitan

dengan bidang pekerjaan yang terdapat dalam masyarakat. Kecakapan

hidup tidak sama dengan keterampilan bekerja. Kecakapan hidup

lebih luas dari keterampilan bekerja, mengingat kecakapan hidup

merupakan kecakapan untuk dapat menghadapi masalahnya sendiri.
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP

MELALUI C OMMUNITY C OLLEG E

Pendidikan merupakan usaha yang secara sadar dilaksanakan

guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Peningkatan

kualitas SDM ini penting, karena SDM yang berkualitas akan dapat

memperlancar tercapainya tujuan pembangunan nasional yang

berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi

serta mengentaskan kemiskinan. Salah satu indikator kesejahteraan

masyarakat ditunjukkan oleh tingkat pendapatan per kapita. Oleh sebab

itu, pembangunan ekonomi dapat diterjemahkan sebagai suatu proses

yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk meningkat dalam

jangka panjang (Sukirno, 1981: 13). Namun demikian perlu disadari

bahwa dalam mengukur keberhasilan pembangunan jangan semata-mata

didasarkan pada keberhasilan meningkatkan pendapatan per kapita.

Menurut Budiman (1995: 2-7) ada lima indikator untuk mengukur

keberhasilan pembangunan, yakni kekayaan rata-rata, pemerataan,

kualitas kehidupan, kelestarian lingkungan serta keadilan sosial dan

pembangunan yang berkelanj utan

Pendidikan dipandang sebagai faktor penting dalam mengurangi

pengangguran serta untuk mensukseskan pembangunan. Sebab makin

meningkatnya pendidikan berarti makin meningkatnya pengetahuan

dan keterampilan, makin terbukanya wawasan, mobilitas penduduk

semakin terbuka serta makin meningkatrya keberanian untuk memanfaatkan

peluang usaha. Menurut Todaro (1991: 337) periuasan kesempatan

memperoleh pendidikan merupakan kunci utama pembangunan nasional,

dan semakin bertambah pendidikan semakin cepat pembangunan. Bagi

masyarakat golongan miskin, pendidikan merupakan jalan satu-satunya

untuk mengangkat anak-anak mereka dari kemiskinan dan pengangguran'
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untuk dapat keruar dari ringkaran pengangguran, salah satu
alternatif melalui pendidikan khususnya pendidikan yang berorientasi
kecakapan hidup antara lain berupa kecakapan vokasionar. Dengan
modal kecakapan vokasional, mereka memiliki kemampuan berusaha
baik dengan cara bekerj apadaorang lain atau mendirikan usaha untuk
diri sendiri sehingga dapat mengurangi pengangguran yang ada.

Suatu kenyataan bahwa pada saat ini terdapat beberapa siswa
putus sekolah, banyak lulusan sLTp dan MTs, lulusan SMU dan
Madrasah Aliyah (MA) yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi
serta lulusan perguruan tinggi yang menganggur. Mereka ini akan
memasuki pasar kerja untuk mencari pekerjaan. Mengingat ter-
batasnya kesempatan kerja serta keterampilannya, maka kemungkinan
mereka ini tidak dapat memanfaatkan kesempatan kerja yang tersedia.
Jika hal ini terjadi, kehadiran mereka di pasar kerja justru akan
menambah pengangguran. untuk dapat memasuki pasar kerja, kepada
mereka perlu diberikan tambahan keterampilan (vocational skilr)
sesuai tingkat umur dan kebutuhan pasar kerja. Lembaga pendidikan
dan pelatihan yang bertugas membekali kecakapan vokasional disebut
"communiqt college',

community college merupakan wadah atau tempat diselenggara-
kannya diklat kompetensi daram jangka waktu tertentu sesuai dengan
tuntutan pasar kerja. Kepada peserta yang terah mengikuti kegiatan
diklat kompetensi diberikan sertifikat. community iortege disebr.rtjuga sebagai Pusat Pendidikan dan pelatihan Kejuruan Terpadu
(PPKT)' Dikatakan terpadu mengandung pengertian bahwa semua
lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan yang hingga kini
menyelenggarakan diklat kompetensi, misalnya sMK, grr, lembaga
kursus dan lembaga diklat lain yang ada di kabupaten / kota harus
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sinergi dalam satu sistem baik dari sisi program maupun sertifikasinya.
Selain itu, laboratorium SMU/]vIA yang memiliki sarana dan tenaga ahli
yang cukup baik maupun industri dapat bergabung membentuk
community college. Penggabungan beberapa SMK, SMU, MA, BLK,
lembaga kursus serta industri dalam membentuk community college

hendaknya dilandasi semangat bersinergi yang semata-mata untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara maksimal dan

sedapat mungkin perlu mengurangi semangat egoisme dari masing-

masing pihak. Dengan demikian, kesemua instansi tersebut merupakan

satu kesatuan yang saling membutuhkan dalam wadah community
college.

Community college dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengentaskan kemiskinan baik untuk siswa yang masih sekolah, atau

tamatan sekolah maupun untuk warga masyarakat pada umumnya

dengan cara memberikan bekal yang berupa kecakapan vokasional

sesuai dengan lingkungan maupun tuntutan pasar kerja. Berbagai

kecakapan vokasional tersebut disusun dalam paket-paket program

vokasional, yakni paket VS-A, VS-B, VS-C, VS-D dan VS-E. Paket

program VS-A merupakan program vokasional untuk lulusan
sekolah menengah umum yang tidak melanjutkan pendidikan dan

akan memasuki lapangan kerja. Paket program VS-B merupakan

program vokasional untuk lulusan SLTP yang tidak melanjutkan
pendidikan ke sekolah menengah dan akan memasuki lapangan kerja.

Program VS-A dan B sebaiknya disusun dalam bentuk modul dimana

materi modul tersebut hendaknya benar-benar sesuai dengan kebutuhan

lapangan kerja. Dengan mempelajari modul-modul tersebut diharapkan

siswa dapat langsung menerapkan kemampuan dan keterampilan
yang telah diperolehnya di lapangan kerja baik sebagai karyawan
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maupun sebagai usaha mandiri. Program VS-C merupakan program

vokasional untuk siswa yang masih belajar di SMU/MA, tetapi
secara potensial tidak akan melanjutkan ke pendidikan tinggi. Kepada

siswa-siswa ini sejak di sekolah sudah mendapatkan sejumlah paket

progfilm vokasional, yang pelaksanaannya merupakan mata pelajaran/

mata diklat pilihan atau mata pelajaran ekstra kurikuler sehingga

tidak menambah jam pada kurikulum. Program VS-D merupakan

program vokasional yang diperuntukan bagi siswa-siswa SLTP / MTs

yang masih sekolah, tetapi secara potensial tidak akan melanjutkan

ke sekolah menengah sehingga mereka ini akan memasuki lapangan

kerja. Seperti pada Program VS-C, program VS-D ini sebaiknya

diatur sebagai mata pelajaran pilihan atau mata pelajaran ekstra
kurikuler. Kepada siswa-siswa ini, sejak di sekolah sudah mendapatkan

sejumlah paket vokasional. Sedangkan program VS-E merupakan

program vokasional yang diperuntukkan bagi anggota masyarakat pada

umumnya serta para remaja putus sekolah. Program VS-E dirancang

dengan mengacu pada kebutuhan masyarakat dan dilaksanakan melalui

lembagalembaga kursus yang ada di masyarakat.

Dengan diberikan berbagai kecakapan vokasional, para peserta

akan memperolah sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang

disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja diharapkan mereka ini
dapat mengisi kesempatan kerja yang tersedia sebagai karyawan
atau mendirikan usaha sendiri secara mandiri. Diperolehnya pekerjaan

baik sebagai karyawan maupun sebagai usaha mandiri, berarti yang

bersangkutan memperoleh kesempatan kerja melalui bekerja pada

orang lain atau dapat menciptakan lapangan kerja sendiri yang berarti

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga secara tidak langsung

menguimgi pengangguran yang ada
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Selain diberikan bekal keterampilan, kepada siswa perlu

ditanamkan benar-benar jiwa kewirausahaan sehingga mereka

memiliki kecakapan memanfaatkan peluang dan keberanian berusaha,

kreatif serta percaya diri. Penanaman jiwa kewirausahaan antara

lain meliputi hal-hal sebagai berikut'

l.Ciridanwatakkewirausahaan,yangmeliputipercayadiri'ber-
orientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko' kepemimpinan'

keorisinilan dan berorientasi ke masa depan (Meredith, 1992 5).

2.CiridancaraWirausahaUnggul,yakni(a)beranimengambil
resiko serta memperhitungkan dan berusaha menghindarinya'

(b) selalu berupaya menghasilkan karya yang terbaik untuk lang-

ganan, pemilik, pemasok, tenaga kerja, masyarakat dan negara'

(c) antisipatif terhadap perubahan, akomodatif terhadap lingkungan,

(d)kreatifdanmencaripeluangpasardanmeningkatkanproduk-
tivitas dan efisiensi dan (e) selalu berusaha meningkatkan keunggulan

perusahaan melalu investasi baru (Siagian, 1995:7)'

3. Memahami cara merintis usaha baru dan model pengembangannya'

mulai dari perencanaan usaha, pengelolaan dan strategi kewira.

usahaan serta etika bisnis (Sunarya, 200 1 : 66)'

4.Mengenalkanmarketingmixsertamembentukjaringanpemasaran
baik ke industri hulu maupun hilir sehingga terdapat jaminan peng-

adaan bahan baku maupun pemasaran produk'

5. Dalam rangka mengantisipasi terjadinya pengangguran' maka

perluadajalinankerjasamaantaracommunitycollegedengan
stakeholder dalam hal ini dunia usaha dan dunia industri, sehingga

keahlian dan keterampilan yang dipersiapkan oleh community

c olle gebenar-benar sesuai dengan kebutuhan pasar'
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah dirumuskan kesimpulan
antara lain sebagai berikut.

l. Dewasa ini mutu pendidikan di Indonesia berada dalam kategori
rendah. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia meng-
akibatkan sebagian lulusan tidak mampu mengisi lapangan
kerja yang tersedia karena kuarifikasi yang dipersyarattcan oleh
dunia usaha dan dunia industri tidak dapat dipenuhi oleh para
lulusan. Akibatnya terjadinya pengangguran terdidik tidak dapat
dihindarkan.

2. Dalam rangka mengatasi banyaknya lulusan sLTp dan sekolah
menengah yang menjadi pengangguran dan sulitnya mendapatkan
pekerjaan maka kepada siswa perlu diberikan pendidikan
yang berorientasi kecakapan hidup, sehingga siswa dapat menerap-
kan apa yang dipelajari di sekolah guna memecahkan masalah
kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup dapat dilaksanakan
melalui community college yang merupakan wadah peserta didik
untuk dapat mengikuti diklat kompetensi dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan tuntutan pasar kerja. Community college
ini dapat digunakan unnrk memberikan layanan program vokasional
baik untuk siswa yang masih sekolah tetapi secara potensial
tidak akan melanjutkan sekolahnya, untuk siswa yang telah tamat,
siswa yang putus sekolah maupun anggota masyarakat pada
umumnya. Program vokasional yang dikembangkan dikelompokan
dalam program VS-A, program VS-B, program VS_C, program
VS-D danprogram VS-E.
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Selain diberikan kecakapan vokasional, ptra siswa peserta com-
munity college perlu diberikan bekal penanaman jiwa kewira-
usahaan, antara lain meliputi ciri dan watak kewinrsatran, ciri dan cara

wirausaha unggul, startegi mendirikan usaha baru, etika bisnis serta

bekal pengenalan strategi pemasaran maupun pembentukan
jaringan pemasaran.

Untuk menghindari terjadinya misslink and missmatch maka
perlu kerjasama yang padu antara community college dengan dunia
usaha dan industri sehingga kecakapan dan keterampilan yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pasar.
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